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Abstract: As a tourist destination, Batam offers a variety of interesting destinations to
discover, from the center of rotation, to culinary tourism, marine tourism, and now beauty
tourism that is developing in the city. Indonesia has also presented its tourism industry since
the Covid-19 pandemic. Beauty can be used to improve the economy of a community using
tourism that carries the concept of economic-based tourism. A study conducted in Batam aims
to identify the factors that influence the interest in returning to a beauty clinic. A resident of
Batam city visited a beauty clinic. It is a quantitative research conducted by distributing
questionnaires to respondents. For the study, 403 respondents completed the questionnaire.
Purposive sampling was used in this study, and IBM SPSS Statistics 20 was used for testing.
The study found that destination image, perceived quality, perceived value, atmosphere, and
service quality variables have a significant impact on the dependence variable for revisit
intention.
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Abstrak: Batam menyediakan beranekaragam destinasi wisata yang menarik untuk dikunjungi
mulai dari pusat perbelanjaan, wisata kuliner, wisata bahari, wisata alam, hingga wisata
kecantikan yang kini berkembang di kota Batam. Sejak situasi pandemi Covid-19, Indonesia
juga terdampak pada pariwisatanya. Dunia kecantikan dapat dijadikan wisata saat ini, dimana
mengusung konsep pariwisata berbasis ekonomi untuk peningkatan ekonomi masyarakat.
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
minat kunjungan kembali ke klinik kecantikan di kota Batam.Objek penelitian ini adalah
penduduk kota Batam yang pernah mengunjungi klinik kecantikan. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif yang dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner kepada responden.
Sebanyak 403 responden yang mengisi kuesioner untuk penelitian ini. Penelitian ini
menggunakan metode teknik purposive sampling dan diuji dengan menggunakan IBM SPSS
Statistics 20. Hasil dari penelitian ini adalah variabel citra destinasi, persepsi kualitas, persepsi
nilai, atmosfir, dan kualitas layanan terhadap variabel dependen minat kunjungan kembali
adalah berpengaruh signifikan.

Kata Kunci: Citra Destinasi, Persepsi Kualitas, Persepsi Nilai, Kualitas Layanan, Minat

Kunjungan Kembali

A.Pendahuluan

Pariwisata adalah salah satu sektor ekonomi terpenting dalam suatu Negara. Selain itu,
pariwisata memiliki peran penting dalam mengembangkan dan mempromosikan suatu daerah
tertentu. Hal ini ditunjukkan dari pariwisata dibeberapa wilayah yang mempunyai potensi
besar dalam memberikan pendapatan dari suatu daerah bahkan ke Negara salah satunya Batam.
Dalam upaya meningkatkan jumlah wisman yang berkunjung ke Batam, diperlukan upaya dari
pemerintah untuk meningkatkan daya tarik dari destinasi di Kota Batam itu sendiri supaya
semakin banyak wisatawan yang ingin datang berkunjung dan memiliki minat kunjungan
kembali ke wisata-wisata yang ada di Kota Batam. Namun mengingat situasi pariwisata saat
ini yang menurun drastis sejak terjadinya Covid-19 sejak awal tahun 2020, oleh karena itu
kunjungan dari wisatawan mancanegara secara signifikan menurun. Sehingga, untuk tetap
mempertahankan sektor pariwisata yaitu dengan bergantung pada wisatawan nusantara
maupun penduduk lokal untuk mengunjungi tempat wisata di Kota Batam dengan tetap
memperhatikan protokol kesehatan (Sindo News, 2020).
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Kota Batam menyediakan beraneka macam destinasi wisata yang menarik untuk
dikunjungi yaitu, pusat perbelanjaan, wisata kuliner, wisata bahari, wisata alam, bahkan hingga
wisata kecantikan yang kini berkembang di Kota Batam. Saat ini masyarakat baik wanita
maupun pria mulai memperhatikan penampilan mereka. Maka perawatan wajah dan tubuh
telah menjadi kebutuhan utama, sehingga di masa sekarang banyak wanita maupun pria secara
rutin menggunakan produk kecantikan, make up, serta berkunjung ke klinik kecantikan untuk
meningkatkan penampilan kulit wajah mereka. (ZAP Beauty Clinic & Markplus Inc, 2020).
Sehingga ditengah meningkatnya kesadaran masyarakat untuk merawat kulit, hal ini juga
diiringi oleh semakin berkembangnya klinik kecantikan di Indonesia (Utami & Nodia, 2018).
Di Kota Batam sendiri sudah tersedia sangat banyak klinik kecantikan, bahkan salah satu
klinik kecantikan di kota Batam mengungkapkan bahwa mereka membuka klinik kecantikan
disini karena ingin memenuhi kebutuhan dan permintaan dari perempuan di Kota Batam.
Permintaan ini cukup banyak diterima melalui instagram dari klinik kecantikan tersebut, hal ini
dapat dilihat dari ada sekitar 300 orang yang mendaftar menjadi pelanggan sebelum klinik
kecantikan tersebut dibuka di Kota Batam (Setiawan, 2019).

Menurut (Tasci et al., 2007), citra destinasi diidentifikasikan sebagai sistem interaktif
berdasarkan pemikiran opini, perasaan, visualisasi dan minat menuju sebuah destinasi. Dalam
nada yang sama, (Chi & Qu, 2008) Citra Destinasi didefinisikan sebagai representasi mental
berdasarkan pengetahuan, emosi dan persepsi keseluruhan dari tujuan tertentu. (Gartner, 1994)
berpendapat bahwa citra destinasi memiliki peran penting dalam proses mengambil suatu
keputusan (Ali, 2011), secara umum citra destinasi merupakan kesan umum yang dimiliki
seorang wisatawan terhadap suatu destinasi. Citra destinasi dinilai dari karakteristik sumber
daya dan daya tariknya yang membuat pengunjung tertarik untuk mengunjungi kembali
destinasi tersebut (Beerli & Martin, 2004). Citra destinasi merupakan variabel yang berdampak
pada pemilihan destinasi yang akan dikunjungi kembali oleh pengunjung (Bigné et al., 2001).

Beberapa peneliti telah mendefinisikan nilai persepsi memiliki pengertian yang berbeda.
Menurut (Kotler & Keller, 2016), nilai yang dirasakan pelanggan adalah evaluasi pelanggan
atas semua manfaat dari suatu tawaran atau alternatif dan semua biaya yang dirasakan. Oleh
karena itu, nilai yang dirasakan pelanggan didasarkan pada perbedaan antara apa yang
pelanggan dapatkan dan apa yang dia berikan karena kemungkinan pilihan yang berbeda.
(Lovelock & Wirtz, n.d.), nilai keuntungan diartikan sebagai evaluasi pelanggan mengenai
kegunaan suatu produk atau layanan menurut persepsi tentang apa yang dapat diterima dan apa
yang ditawarkan atau evaluasi manfaat yang dirasakan dan biaya yang dirasakan. Nilai yang
dirasakan berdampak pada niat mengunjungi kembali (Quintal & Polczynski, 2010). Peneliti
yang berbeda juga telah menunjukkan bahwa tingkat nilai yang dirasakan yang tinggi
mengarah pada niat dan perilaku pembelian di masa depan (Baker et al., 2002). (Buzzell, R.
D., 1987) percaya bahwa nilai yang dirasakan dari produk dan layanan adalah apa yang
berpengaruh pada perilaku konsumen dan dapat menjadi prediktor terbaik dari kesuksesan
kompetitif.

(Lee et al., 2012) menunjukkan bahwa secara positif nilai yang dirasakan dari pelanggan
mempengaruhi kepuasan pelanggan. (Mat-Som & Bader-Badarneh, 2011) juga melakukan
penelitian mereka bahwa nilai yang dirasakan secara positif mempengaruhi kepuasan
wisatawan dan minat mengunjungi kembali. Peneliti dapat melacak dampak kualitas layanan
pada perilaku aktual, jika kumpulan data berisi informasi tentang variabel seperti frekuensi
pembelian, volume, dan rujukan pelanggan baru (Zeithaml, V. A., Berry, L. L., &
Parasuraman, 1978). Para ahli mendefinisikan kualitas yang dirasakan sebagai persepsi
wisatawan tentang suatu destinasi, seperti aksesbilitas, kebersihan secara keseluruhan,
macam-macam atraksi, kualitas akomodasi, keramahan penduduk setempat, dan kesempatan
rekreasi. (Zabkar et al., 2010).

Kualitas layanan merupakan persepsi pelanggan atau penilaian subjektif dari
keseluruhan keunggulan atau keunggulan layanan (Aaker & Jacobson, 1994). Penilaian
subjektif konsumen tentang Kualitas Layanan dapat dipengaruhi dari pengalaman layanan
pribadi, kebutuhan unik, dan situasi konsumsi. (Palmer, 2005).
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B.Metedologi Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat menguji hipotesis (hypothesis testing)
yang menjelaskan fenomena dalam bentuk hubungan antar variabel independen dengan
dependen. Berdasarkan tujuan penelitian, penelitian ini dapat dikategorikan sebagai penelitian
dasar (basic research) yang merupakan tipe penelitian yang berkaitan dengan pemecahan
persoalan yang bersifat teoretis. Penelitian ini diharapkan memberikan pengetahuan yang baru
yang sebelumnya belum pernah diketahui (Jujun S. Sumantri, 1985). Berdasarkan karakteristik
masalah, penelitian ini dapat dikategorikan sebagai penelitian deskriptif (descriptive research).
Penelitian deskriptif merupakan penelitian terhadap masalah-masalah berupa fakta-fakta saat
ini dari suatu populasi. Pada penelitian ini penulis akan melakukan penyebaran kuesioner
selama dua bulan dari Mei 2021 hingga Oktober 2021 dengan menggunakan masyarakat kota
Batam yang pernah mengunjungi klinik kecantikan di Kota Batam sebagai unit analisis. Untuk
menentukan sampel pada suatu populasi pada penelitian ini digunakan rumus Slovin
(Surjaweni, 2015). Target populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat umum di Kota
Batam yang pernah mengunjungi klinik kecantikan di Kota Batam. Berdasarkan data yang
didapatkan dari Badan Pusat Statistik Kota Batam (BPS, 2020), jumlah penduduk kota Batam
sebanyak 1.196.396 ribu orang dan presentase margin error pada pengambilan sampel yang
digunakan sebesar 5%.

C.Hasil dan Pembahasan

Bersumber pada pengumpulan data dari penyebaran kuesioner yang telah disebarkan
dari dengan menggunakan google form kepada masyarakat Kota Batam yang pernah
mengunjungi Kklinik kecantikan di Kota Batam terdapat 403 responden yang layak diuji pada
penelitian ini. Dari hasil pengujian, persentase terbesar didominasi oleh responden perempuan
dengan jumlah 281 responden, dan sebanyak 122 adalah responden laki-laki. Kalangan
generasi muda 19-29 tahun sebanyak 350 responden, reaponden dengan status pendidikan
terakhir SMA sebanyak 221 responden serta status pekerjaan pegawai swasta merupakan
kalangan yang sering melakukan kunjungan ke klinik kecantikan di Kota Batam dengan
jumlah 230 responden. Selanjutnya berdasarkan penghasilan perbulannya didominasi dengan
responden yang berpenghasilan Rp. 4.101.000 - Rp. 7.000.000 yaitu sebanyak 297 responden.
Berdasarkan data frekuensi tersebut, dapat disimpulkan bahwa mayoritas masyarakat kota
Batam mengeluarkan biaya sebanyak Rp 500.000 hingga Rp 5.000.000 saat mengunjungi
Klinik Kecantikan. Serta juga dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden melakukan
kunjungan ke Kklinik kecantikan dengan frekuensi 1-3 kali dalam jangka waktu satu tahun.

32 pertanyaan yang disebarkan dengan penjelasan dari variabel citra destinasi yang
memiliki 7 pertanyaan kemudian variabel persepsi kualitas, nilai keuntungan, atmosfir,
kualitas layanan, serta minat kunjungan kembali masing- masing memiliki 5 pertanyaan. Dapat
diketahui bahwa variabel citra destinasi, persepsi kualitas, nilai keuntungan, atmosfir, kualitas
layanan, serta minat kunjungan kembali memiliki kriteria yang sesuai yaitu nilai signifikansi >
0.6 sehingga dapat dilihat semua indikator yang diuji memenuhi kriteria signifikansi dan
variabel tersebut dianggap valid.

Pertanyaan Muatan Faktor Keterangan
CD1 0,849 Valid
CD2 0,879 Valid
CD3 0,710 Valid
CD5 0,871 Valid
CD6 0,710 Valid
CD7 0,872 Valid
PQ1 0,841 Valid
PQ2 0,753 Valid
PQ3 0,762 Valid
PQ4 0,836 Valid
PQ5 0,833 Valid
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PV1 0,786 Valid
PV2 0,759 Valid
PV3 0,822 Valid
PV4 0,716 Valid
PV5 0,862 Valid
ATL 0,884 Valid
AT?2 0,904 Valid
AT3 0,889 Valid
AT4 0,907 Valid
AT5 0,903 Valid
SQ1 0,820 Valid
SQ2 0,782 Valid
SQ3 0,800 Valid
SQ4 0,831 Valid
SQ5 0,845 Valid
RI1 0,841 Valid
RI2 0,784 Valid
RI3 0,787 Valid
RI4 0,849 Valid
RIS 0,854 Valid

Berdasarkan data dibawah ini, dapat dilihat bahwa keenam variabel memiliki nilai
cronbach alpha > 0,6 dan oleh karena itu variabel yang di uji dinyatakan reliabel. Dari sini,
dapat disimpulkan bahwa responden memberikan jawaban yang konsisten untuk enam

variabel.
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Citra Destinasi 0,922 Reliabel
Persepsi Kualitas 0,869 Reliabel
Nilai Keuntungan 0,848 Reliabel
Atmosfir 0,939 Reliabel
Kualitas Layanan 0,878 Reliabel
Minat Kunjungan Kembali 0,881 Reliabel

kualitas layanan berpengaruh simultan terhada

Berdasarkan tabel di bawah ini, dapat diketahui bahwa variabel citra destinasi, persepsi
kualitas, nilai keuntungan, atmosfir, dan kualitas layanan berpengaruh simultan terhadap
variabel minat kunjungan kembali dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Oleh karena itu,
dapat dikatakan bahwa variabel citra destinasi, persepsi kualitas, nilai keuntungan, atmosfir,

Model F

Sig.

Regression 34,480

.000°

p variabel minat kunjungan kembali.

Berdasarkan hasil uji t, uji t dilakukan untuk menguji pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Variabel independen memiliki pengaruh signifikan apabila nilai
signifikansinya < 0,05 dan sebaliknya.

Variabel Unstandardized T Sig. Keterangan

Coefficients

B Std.

Error

(constant) 3.932 1.701 | 2.312 | 0,021
Citra Destinasi 0.452 0.127 | 3.568 | 0.000 | Hj: Signifikan
Nilai -0.472 0.179 | 2.640 | 0.009 | H,: Signifikan
Keuntungan
Persepsi Kualitas 0.106 0.043 | 2.490 | 0.013 | Hs: Signifikan
Atmosfir 0.228 0.042 | 5.424 | 0.000 | H,: Signifikan
Kualitas Layanan 0.325 0.055 | 5.903 | 0.000 | Hs: Signifikan
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D.Penutup

Berdasarkan hasil uji hipotesis, variabel citra destinasi, persepsi kualitas, persepsi nilai,
atmosfir, dan kualitas layanan terbukti berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen
minat kunjungan kembali. Hal ini membuktikan bahwa komponen-komponen yang terdapat
pada variabel citra destinasi, persepsi kualitas, persepsi nilai, atmosfir, dan kualitas layanan
memiliki faktor yang dapat menarik minat kunjungan kembali penduduk setempat untuk
mengunjungi Kklinik kecantikan di Kota Batam. Penulis merekomendasi untuk penelitian
selanjutnya agar meneliti destinasi wisata lain seperti destinasi wisata sejarah, budaya, kuliner,
konvensi dan lain sebagainya, selain dari destinasi wisata yang telah digunakan oleh peneliti.
Dari hasil uji data koefisien determinasi, ada faktor lain yang mempengaruhi variabel minat
kunjungan kembali seperti kepuasan (Um et al., 2006), (Marinkovic et al., 2014), (Omar et al.,
2016), (Nafisah & Suhud, 2016).
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